BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Mahasiswa adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi, di dalam struktur pendidikan di Indonesia mahasiswa memegang status pendidikan tertinggi diantara yang lain. Salah satu persyaratan untuk mendapat gelar sarjana yaitu menyusun tugas akhir. Tugas akhir yang diterapkan di Universitas Aisyah Pringsewu salah satunya adalah membuat skripsi . Skripsi adalah suatu karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa berdasarkan  hasil penelitian yang memenuhi syarat-syarat ilmiah dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) (Soemanto,2009).
Menurut Mukhtamar (2009), skripsi merupakan karya ilmiah yang mengikuti suatu prosedur penelitian ilmiah, yang dibuat mahasiswa strata satu. Proses yang akan ditempuh dalam mengerjakan skripsi cukup panjang mulai dari menentukan judul atau tema, membuat proposal penelitian, seminar sampai dengan melakukan penelitian secara mandiri.
Mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dituntut untuk mengerahkan kemahiran berpikir, bersikap dan bertindak dalam usaha menggali dan mengembangkan pengetahuan yang baru untuk disumbangkan dalam bidang keahliannya. Keharusan menyusun skripsi dimaksudkan, agar mahasiswa mampu menerapkan ilmu dan kemampuan sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki kedalam kenyataan yang dihadapi. Skripsi juga merupakan tolak ukur sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa terhadap ilmu yang dimiliki. Selain itu mahasiswa juga dituntut untuk menerapkan kaidah dan etika ilmiah yang berlaku di lingkungan masyarakat ilmiah .
Umumnya penyelesaian skripsi memiliki batas yang sudah ditentukan oleh pengelola program study, antara satu sampai dua semester. Kenyataannya banyak mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari enam bulan dalam mengerjakan skripsinya. Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Program Sarjana selanjutnya disebut Program S1 adalah jenjang pendidikan akademik yang mempunyai beban studi antara minimal 144 satuan kredit semester (sks) dengan kurikulum 8 semester dan lama program antara 8 sampai 14 semester. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembuatan skripsi bagi mahasiswa S1 idealnya selesai pada semester kedelapan atau setelah menempuh beban belajar selama 4 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  oleh Triwibowo (2013), di Program Studi Ilmu Keperawatan, Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto, tercatat 85 mahasiswa semester akhir, 62 (72,9%) sudah menyelesaikan ujian skripsi sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, sedangkan 23 (27,1%) mahasiswa lainnya masih dalam proses penelitian.
Kesulitan-kesulitan saat penyusunan skripsi sering dirasakan sebagai suatu beban yang berat bagi mahasiswa, akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap yang negatif yang akhirnya dapat menimbulkan hilangnya motivasi, sehingga dapat menyebabkan mahasiswa menunda penyusunan skripsinya bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya (Hariwijaya, 2008). Hal itu sangat merugikan mahasiswa yang bersangkutan mengingat bahwa skripsi merupakan tahap yang paling menentukan dalam mencapai gelar akademik. Selain itu, usaha dan kerja keras yang telah dilakukan bertahun-tahun sebelumnya akan menjadi sia-sia, jika mahasiswa gagal menyelesaikan skripsi .
Menurut Januarti (2009) kendala-kendala yang biasa dihadapi mahasiswa dalam menulis tugas akhir skripsi digolongkan menjadi kendala internal dan kendala eksternal. Kendala internal meliputi malas, takut bertemu dosen pembimbing, dan motivasi rendah. Mujiyah dalam Januarti (2009) menyatakan kendala-kendala yang biasa dihadapi mahasiswa dalam menulis tugas akhir skripsi adalah kendala internal yang meliputi malas (40%) dan motivasi rendah (26,7%). Kendala eksternal yaitu sulitnya mencari materi atau judul skripsi yang dikerjakan, sulitnya pencarian literature atau data dan permasalahan dengan dosen pembimbing saat konsultasi skripsi .
Motivasi sebagai salah satu bentuk dari kendala internal merupakan masalah yang sangat penting dan merupakan syarat mutlak dalam belajar. Dalam belajar mahasiswa mempunyai motivasi yang berbeda . Pada satu sisi mahasiswa memiliki motivasi rendah, tetapi pada sisi lain mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyelesaian tugas akhir mahasiswa di samping faktor kesehatan, keharmonisan keluarga, biaya pendidikan, kesadaran untuk memulai tugas akhir, ketekunan, dan bimbingan dosen (Salwa, 2014). 
Motivasi sebagai motor penggerak di dalam diri seseorang atau kondisi psikologis seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan. Sedangkan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang sehingga menimbulkan semangat dalam belajar. Seseorang yang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan kegiatan belajar, dan perbuatan belajar akan terwujud apabila ada motivasi belajar dari dalam diri seseorang (Fadillah,2013).
Menurut B. Uno (2011) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada   diri seseorang yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikatior atau unsur yang  mendukung.  Hal  itu  mempunyai  peranan  besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya timbul dari internal diri seseorang tetapi juga harus dari eksternalnya sehingga dapat membangkitkan motivasi internal dari dalam diri seseorang.
Motivasi belajar rendah tersebut akhirnya membuat mahasiswa tidak dapat menyelesaikan skripsinya dalam jangka waktu yang telah ditentukan, skripsi terbengkalai dan tidak terselesaikan sehingga membuat mahasiswa menjadi stress (Fadillah,2013). 
Stres merupakan kondisi ketika individu berada dalam situasi yang penuh tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup mengatasi tuntutan yang dihadapinya  (Marks,  Murra,  Evans 2002 dalam Fadillah 2013). Menurut  Atkinson 2000 dalam Amalia 2013, reaksi stres dapat muncul dalam bentuk perubahan psikologis dan fisik. Selama ini, reaksi stres yang sangat mencolok dari seorang mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi adalah hilangnya motivasi dan konsentrasi yang berdampak  pada  penundaan  penyelesaiaan  skripsi.  Kondisi demikian akan membuat  para  mahasiswa  mengalami  perasaan  tekanan  baik  secara  fisik maupun psikis.
Mahasiswa mengalami stres karena merasa terbebani terus oleh skripsi. Semua kendala-kendala yang diakui atau tidak dapat menimbulkan stres yang akan bertambah jika ada teman-teman satu angkatan atau bahkan angkatan di bawahnya sudah mampu menyelesaikan lebih dahulu penyusunan skripsinya, ataupun mahasiswa dituntut untuk segera menyelesaikan skripsi tersebut dalam jangka waktu yang telah ditentukan (Fadillah,2013).
Maharsari 2004 dalam Fadillah 2013, menyatakan  bahwa stres  merupakan  pengalaman Universal. Stres tidak memandang usia, dan disetiap rentang perkembangan baik bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia pernah mengalami yang namanya stres. Bahkan stres dapat juga dialami oleh orang-orang dari berbagai bidang  pekerjaan,  baik  pekerja  kantoran,  tukang  pos,  pelajar,  mahasiswa, bahkan mungkin saja seorang pelawak dapat juga mengalami stres. Pelajar dan mahasiswa sebagian masih dapat digolongkan sebagai remaja, dimana masa remaja merupakan periode yang dipenuhi tekanan dalam hidup dan dipenuhi oleh situasi stres yang berasal dari perpanjangan stres dimasa kanak-kanak dan antisipasi dari stres yang akan dihadapi di masa yang akan datang.
Menurut Sari 2007 dalam Fadillah 2013 ,ada beberapa masalah yang muncul dan menghambat penyelesaian skripsi atau bahkan sampai menghentikan proses penyelesaian skripsi tersebut. Beberapa gambaran menunjukkan indikasi stress bahkan  stres  dialami  oleh  mahasiswa  yang  mengerjakan  skripsi.  Jatuhnya mental dan turunnya optimisme ditengah pengerjaan skripsi yang disebabkan hambatan  yang  ditemui  dan  tidak  adanya  keinginan  untuk  berusaha.  Oleh karenanya penulisan skripsi dipandang secara negatif sebagai tugas yang berat bagi mahasiswa. Hambatan dan permasalahan diatas dapat dikatakan sebagai hambatan  yang  bersifat  psikologis  yang  biasanya  menjadi  penyebab  yang paling berpengaruh dalam timbulnya stres.
Penelitian yang dilakukan oleh Primadhita (2011) pada mahasiswa  PSIK (Program Studi Ilmu Keperawatan) Universitas Diponegoro Semarang, mendapatkan data 48% mahasiswa mengalami stress ketika menyelesaikan skripsi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati & Sari (2015) pada mahasiswa program studi DIII Kebidanan STIKES PKU  muhammadiyah Surakarta, mendapatkan data 86,8% mahasiswa mengalami  stress sedang, 9,4% mahasiswa mengalami stress ringan, dan sebanyak 3,8%  mahasiswa mengalami sress berat saat menghadapi skripsi. Selama ini reaksi stres yang mencolok dari seorang mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi adalah hilangnya motivasi  dan  konsentrasi  yang berdampak pada penundaan  penyelesaian skripsi. Motivasi belajar pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sangat berpengaruh terhadap hasil penyusunan skripsi itu sendiri. 
Dari data yang diperoleh pra surve pada bulan November 2019 dipelayanan kantor BAAK Universitas Aisyah Pringsewu diketahui mahasiswa S1 Keperawatan reguler tahun kelulusan 2017 dan 2019 yaitu semua mahasiswa mengerjakan skripsi tepat waktu . Sedangkan pada tahun kelulusan 2018 empdiketahui jumlah mahasiswa yang tidak mengerjakan skripsi tepat waktu sebanyak 4 mahasiswa dari 41mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, banyak mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi mendiagnosa dirinya sendiri sebagai seseorang yang sedang mengalami stres. Dan diperkuat dengan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa responden pada tanggal 4 November 2020. 
Hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa S1 Keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020 didapatkan data bahwa mereka mengalami stress saat mengerjakan skripsi. Hasil wawancara peneliti pada mahasiswa A mengalami kehilangan konsentrasi saat mengerjakan skripsi, yang muncul dalam pernyataan 
“ saya sering tidak tenang, bahkan sampai bingung dengan apa yang akan saya lakukan ”. 
Kondisi stress yang dialami mahasiswa juga berpengaruh pada kondisi fisiknya, hal ini Nampak pada wawancara mahasiswa B 
“ saya merasa pusing setiap kali tidak mendapatkan literature materi yang saya cari ”. 
Ada juga mahasiswa yang mengalami gangguan emosional karna stress saat mengerjakan skripsi , didapatkan data pada mahasiswa C 
“ saya merasa gelisah ketika mendengar teman saya sudah sampai bab 3 mengerjakan skripsinya ”. 
Selain respon perilaku, fisik dan emosional juga muncul pada tekhnis pelaksanaan bimbingan skripsi ,yang dibuktikan dengan wawancara mahasiswa D 
“ saya bingung bagaimana caranya untuk bertemu dosen pembimbing yang dari luar ”. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai“Hubungan Tingkat Stress Dengan Motivasi Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Reguler Semester VII Universitas Aisyah Pringewu Tahun 2020”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat rumusan masalah peneliti yaitu “ Apakah ada Hubungan Tingkat Stress Dengan Motivasi Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Reguler Semester VII Universitas Aisyah Pringewu Tahun 2020?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan tingkat stress dan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa S1 keperawatan regular semester VII Universitas Aisyah Pringewu tahun 2020
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi tingkat stress S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020
b. Diketahui distribusi frekuensi motivasi mahasiswa S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020
c. Diketahui tingkat stress dan motivasi mahasiswa S1 keperawatan regular semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti tentang hubungan antara tingkat stress dengan motivasi mengerjakan skripsi.
2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa S1 Keperawatan semester VII Universitas Aisyah Pringewu tahun 2020 untuk meningkatkan pengetahuan terutama yang mengalami tingkat stress saat mengerjakan skripsi dengan motivasi sehingga dapat melakukan strategi untuk mengantisipasi tindakan tersebut.
3. Bagi Institusi Pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka bagi peneliti selanjutnya dan sebagai bahan ilmu pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa  S1 keperawatan Universitas Aisyah Pringsewu.

E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan croos sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat stress dengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa S1 keperawatan regular semester VII Universitas Aisyah Pringewu tahun 2020. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-Maret. Lingkup penelitian ini berada pada mahasiswa S1 Keperawatan regular semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020, dengan subyek penelitian 36 mahasiswa S1 Keperawatan reguler semester VII tahun 2020  yang sedang mengerjakan skripsi. 

